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ABSTRACT 
 Candida sp is one of microorganism from class of fungus that causes sexual transmitted 
infections. The prostitutes are the high risk person due to the sexual transmitted infection 
because the frequently of changing the sexual partners. This research was descriptive and has 
been done on December 2012 with purpose to determine the incidence of candidiasis according 
to the prostitutes who live surround Jondul, Pekanbaru with the amount of respondents that is 
equal to 27 persons. Swab vaginal was given to the respondents. Secrets from vaginal swab was 
cultured on sabouraud media and gram  stain was given on the vaginal secrets. The result of this 
test shows that there are 11 persons (40,7%) of respondents were in positive candidiasis. Based 
on the complaints, it is shown that the respondents who are having candidiasis are the ones who 
are having the leucorrhoea with itching which is equal to 36,3%. 
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PENDAHULUAN 

Candida sp. merupakan mikroorganisme dari golongan fungi yang menyebabkan infeksi 
menular seksual.1 Candida sp. adalah flora normal yang terdapat pada membran mukosa, saluran 
pencernaan, vagina, uretra, kulit, dan kuku.2,3 Infeksi Candida sp. pada vulva dan atau vagina 
disebut kandidiasis vaginalis.4 Pada tahun 2005 di United States dilaporkan bahwa 80-90% 
kandidiasis vaginalis disebabkan oleh Candida albicans sebagai penyebab kedua terbanyak 
setelah Bacterial vaginosis.5 Gejala klinis kandidiasis vaginalis adalah flour albus, dispareunia, 
disuria, vulva dan vagina kemerahan serta edema. Faktor resiko kandidiasis vaginalis seperti 
diabetes mellitus yang tidak terkontrol, penggunaan kontrasepsi, cairan pembersih vagina, 
hubungan seksual yang beresiko, penggunaan imunosupresan dan kehamilan.6 

Orang yang suka berganti-ganti pasangan seks dan melakukan hubungan seksual yang tidak 
aman beresiko tinggi tertular infeksi menular seksual termasuk infeksi Candida albicans. Pekerja 
seks komersial wanita termasuk dalam kelompok beresiko tinggi. Kelompok resiko tinggi adalah 
usia 20-24 tahun pada laki-laki dan wanita, pekerja seks komersial, homoseksual dan pecandu 
narkotika.7 Hasil penelitian pada pekerja seks komersial di Kwazulu-Natal, Afrika Selatan 
menunjukkan infeksi Candida albicans sebesar 40,6% kedua terbanyak setelah Trichomonas 
vaginalis.8  

Penelitian Departement of Microbiology, Lead City University, Nigeria pada tahun 2012 
yang dilakukan pada 200 orang pengunjung Association for Reproductive Family and Health 
(AFRH) menyatakan infeksi Candida albicans merupakan infeksi tertinggi dengan persentase 
27%.9  Prevalensi kandidiasis vaginalis pada pekerja seks komersial dari hasil penelitian dari 
Badan Gerakan Nasional Penanggulangan HIV/AIDS pada tahun 2005 yang dilakukan di 10 kota 
di Indonesia, menunjukkan hasil yaitu Jayapura (33%), Medan (27%), Palembang (23%),  
Bitung (21%), Surabaya (18%), Bandung (12%), Jakarta Barat (9%) dan untuk Provinsi 
Kepulauan Riau yaitu Kota Tanjung Pinang sebesar 12%.10 
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Pekerja seks komersial yang ada di kawasan Jondul Pekanbaru merupakan salah satu 
kelompok yang beresiko tinggi terhadap penularan infeksi menular seksual dan belum ada 
dilakukan penelitian mengenai insidensi infeksi Candida sp. Berdasarkan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang identifikasi Candida sp. pada swab vagina pekerja 
seks komersial di kawasan Jondul Pekanbaru. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang akan menggambarkan insidensi 

Candida sp. dari hasil swab vagina pekerja seks komersial di kawasan Jondul Pekanbaru. Sampel 
pada penelitian adalah pekerja seks komersial di daerah Jondul Pekanbaru yang memenuhi 
kriteria inklusi. Besar sampel pada penelitian ini menggunakan metode total sampling dimana 
semua populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 35 orang. Kriteria inklusi pada penelitian ini 
adalah wanita pekerja seks komersial yang ada di daerah Jondul Pekanbaru dan bersedia 
diikutkan dalam penelitian ini dengan menandatangani inform concent, pekerja seks komersial 
yang tidak sedang mengalami menstruasi, pekerja seks komersial yang tidak sedang hamil, 
pekerja seks komersial yang tidak menderita diabetes mellitus. Pengambilan spesimen sekret 
vagina melalui swab vagina menggunakan spekulum pada daerah introitus vagina dan serviks. 
Sekret dioleskan pada kaca objek dan media agar sabouraud untuk selanjutnya dilakukan 
pewarnaan gram dan kultur. Sekret yang telah diinokulasikan pada agar sabouraud selanjutnya 
diinkubasi selama 24 jam pada inkubator. Selanjutnya akan dilakukan analisis di Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Hasil dikatakan positif apabila tumbuh 
koloni halus yang berbentuk bulat, berwarna krem dan berbau seperti ragi. Pewarnaan gram 
dilakukan pada glass objek yang telah diolesi sekret vagina. Hasil dikatakan positif jika tampak 
gambaran ragi lonjong, gram positif yang memanjang menyerupai hifa (pseudohifa). 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Karakteristik sampel 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2012 mengenai insidensi Candida sp. 
pada swab vagina pekerja seks komersial di daerah Jondul Pekanbaru. Sampel dianalisis di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Total populasi pekerja seks 
komersial di Jondul sebanyak 35 orang. Pada saat dilakukan penelitian hanya 27 orang yang 
memenuhi kriteria inklusi.  
 
Karakteristik responden PSK di Jondul berdasarkan umur, lama bekerja sebagai pekerja seks 
komersial dan jumlah pelanggan pekerja seks komersial perhari dapat dilihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2. Karakteristik responden pekerja seks komersial di Jondul berdasarkan 
umur, lama bekerja dan jumlah pelanggan perhari. 

 
Karakteristik Jumlah Persentase 

Umur PSK   
18-25 tahun  16 59% 
26-35 tahun 9 33% 
>35 tahun 
Lama menjadi PSK 
1-6 bulan 
7-12bulan  
> 1 tahun 

2 
 

20 
5 
2 

7% 
 

74% 
19% 
7% 

Jumlah pelanggan PSK 
1 orang perhari  
2 orang perhari 
3 orang perhari 
4 orang perhari 

 
20 
6 
0 
1 

 
74% 
22% 
0% 
4% 

 
 Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan umur 18-25 tahun sebesar 59%, lama bekerja sebagai 
PSK 1-6 bulan sebesar 74% dan jumlah pelanggan 1 orang perhari sebesar 74%. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Roselly mengenai faktor presdisposisi terhadap tindakan PSK dalam memakai 
kondom di Lokalisasi Teluju, Pekanbaru pada tahun 2008 didapatkan persentase pekerja seks 
komersial yang berumur < 30 tahun sebesar 57,7%.24 Umur 12-45 tahun merupakan umur 
reproduksi perempuan karena pada umumnya perempuan yang umurnya lebih dari 45 tahun 
cenderung  sudah mengalami menopause. Dari hasil penelitian didapatkan pekerja seks 
komersial yang ada di daerah Jondul mayoritas berumur 18-35 tahun. Hanya 2 orang pekerja 
seks komersial yang berumur lebih dari 35 tahun. 

Pada penelitian ini lama bekerja pekerja seks komersial dikelompokkan menjadi pekerja 
seks komersial yang lama bekerjanya 1-6 bulan sebanyak 20 orang (74%), pekerja seks 
komersial yang lama bekerjanya 7-12 bulan sebanyak  5 orang (19%) dan pekerja seks komersial 
yang lama bekerjanya > 1 tahun sebanyak 2 orang (7%). Dari hasil wawancara dengan pekerja 
seks komersial, pekerja seks komersial yang ada di Jondul, Pekanbaru merupakan pekerja seks 
komersial yang belum terlalu lama bekerja sebagai pekerja seks komersial. Mayoritas mereka 
baru bekerja selama 1-6 bulan. Lama bekerja sebagai pekerja seks komersial merupakan faktor 
penting karena makin lama masa kerja seorang pekerja seks komersial, makin besar 
kemungkinan ia telah melayani pelanggan yang menderita infeksi menular seksual dan HIV. 
Pekerja seks komersial datang dari berbagai kota di Indonesia terutama Garut, Bandung dan 
Indramayu. Mereka bekerja di sana paling banyak karena tuntutan ekonomi dan diajak oleh 
kawan sesama rekan kerjanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja seks komersial yang  jumlah pelanggannya 
1 orang perhari sebanyak 20 orang (74%), jumlah pelanggan 2 orang perhari sebanyak 6 orang 
(22%) dan jumlah pelanggan 4 orang perhari sebanyak 1 orang (4%).  Salah satu faktor resiko 
tingginya penularan infeksi menular seksual adalah jumlah pelanggan yang dilayani seorang 
pekerja seks komersial. Makin banyak jumlah pelanggan, makin besar kemungkinan tertular 
infeksi menular seksual. Sebaliknya jika pekerja seks komersial mengalami infeksi menular 
seksual, kemungkinan besar pelanggan yang berhubungan seksual dengannya akan tertular. 
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Pelanggan yang tertular bisa juga menularkan penyakitnya kepada mitra seksual yang lain 
sehingga sangat memungkinkan terjadinya ping-pong phenomenon. Latar belakang pelanggan 
pekerja seks komersial di Jondul bervariasi. Dari hasil wawancara sebagian besar pekerja seks 
komersial menyatakan bahwa pelanggan tersering mereka adalah karyawan, pengemudi dan 
pegawai negeri sipil (PNS). Berdasarkan penelitian Saiful mengenai prevalensi infeksi menular 
seksual pada pekerja seks komersial pada tahun 2003 menyatakan bahwa sebagian besar 
pelanggan pekerja seks komersial  di Banyuwangi adalah karwayan swasta dan karyawan badan 
usaha milik Negara (BUMN). Hasil penelitian yang sama menyatakan bahwa 2-25%  pelanggan 
adalah pengemudi dan kernet.25 Variasi latar belakang pekerjaan pelanggan ini menunjukkan 
bahwa banyak laki-laki dari berbagai kelompok pekerjaan yang beresiko tertular infeksi menular 
seksual. 

 
Karakteristik responden berdasarkan swab vagina dilihat dari penggunaan Kondom. 
 Karakteristik responden PSK di Jondul berdasarkan hasil swab vagina dapat dilihat pada 
tabel 4.3 
 
Tabel 4.3 Karakterisitik  responden  berdasarkan penggunaan kondom dari hasil 

pemeriksaan swab vagina 
 
Pemakaian kondom  Positif 

 
Negatif 

   
Ya 7 (50%) 7 (50%) 
Tidak 3 (21,4%) 10 (71.4%) 
Total 10 17 

 
 Berdasarkan hasil penelitian penggunaan kondom didapatkan jumlah pekerja seks 
komersial yang pelanggannya menggunakan kondom saat berhubungan seksual sebanyak 14 
orang (52,8%) dan pekerja seks komersial yang pelanggannya tidak menggunakan kondom 
sebanyak 13 orang (48,1%). Berdasarkan hasil wawancara, masih banyaknya pekerja seks 
komersial yang pelanggannya belum menggunakan kondom saat berhubungan disebabkan 
karena masih kurangnya pengetahuan pekerja seks komersial mengenai manfaat pemakaian 
kondom sebagai salah satu cara untuk mencegah infeksi menular seksual. Hal ini juga 
berhubungan dengan lama bekerja pekerja seks komersial tersebut dimana mayoritas pekerja 
seks komersial baru bekerja sebagai pekerja seks komersial selama 1-6 bulan sehingga masih 
rendahnya pengetahuan mengenai resiko pekerjaan mereka. Pekerja seks komersial menganggap 
pelanggannya tidak perlu menggunakan kondom apabila pelanggannya secara fisik kelihatan 
bersih, tidak bau, kotor. Pekerja seks komersial juga berpikiran bahwa setelah berhubungan 
seksual dengan mencuci vagina dengan cairan pencuci vagina mereka merasa sudah cukup 
membunuh kuman dan bakteri yang ada pada vagina, mencegah infeksi menular seksual, 
membunuh sperma dan menghilangkan bau. 
  Pekerja seks komersial yang pelanggannya menggunakan kondom yang positif dan 
negatif kandidiasis persentasenya sama yaitu sebanyak 7 orang (50%). Tidak ada pengaruh 
penggunaan kondom oleh pelanggan terhadap kejadiaan kandidiasis pada pekerja seks komersial 
di Jondul karena Candida sp. merupakan flora normal yang ada pada vagina. Akan tetapi 
kondom bermanfaat bagi pelanggan dan pekerja seks komersial itu sendiri karena bisa mencegah 
infeksi menular seksual dari pekerja seks komersial kepada pelanggannya dan sebaliknya, 
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termasuk infeksi oleh Candida sp. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% pekerja seks 
komersial yang pelanggannya menggunakan kondom tidak menderita kandidiasis. Sebenarnya 
hasil yang diharapkan adalah 100%. Namun ternyata masih ada 50% pekerja seks komersial 
yang mengaku pelanggannya memakai kondom yang menderita kandidiasis. Beberapa 
kemungkinan penyebabnya adalah tidak konsistennya dalam pemakaian kondom atau hanya 
beberapa orang pelanggan saja yang mau memakai kondom atau pekerja seks komersial telah 
mengalami kandidiasis tetapi belum diobati dengan tuntas. 

Hasil pemeriksaan Candida sp. secara mikroskopis dan kultur 
 Berdasarkan hasil pemeriksaan sekret vagina secara Makroskopis pada agar sabouraud 
dan Pemeriksaan Mikroskopis dengan pewarnaan gram didapatkan hasil yang dapat dilihat pada 
tabel 4.4. 

Tabel 4.4   Hasil pemeriksaan identifikasi Candida sp. pada PSK di kawasan Jondul  
Pekanbaru  

Sampel sekret vagina Jumlah  Persentase  

Positif 11 40,7% 
Negatif 16 59,2% 
Total  27 100% 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 11 sampel sekret vagina pekerja seks komersial 
(40,76%) terdeteksi Candida sp. Hal ini sesuai dengan penelitian mengenai prevalensi Candida 
sp. pada wanita yang mengunjungi Irrua Specialist Teaching Hospital di Nigeria pada tahun 
2011 didapatkan infeksi yang disebabkan oleh Candida sp. sebesar 41,7%.26   Penelitian 
prevalensi kandidiasis vaginalis pada pekerja seks komersial dari hasil penelitian dari Badan 
Gerakan Nasional Penanggulangan HIV/AIDS pada tahun 2005 yang dilakukan di 10 kota di 
Indonesia, menunjukkan hasil yaitu Jayapura (33%) dan Medan (27%).10 Penelitian yang 
dilakukan oleh Saiful pada tahun 2003 mengenai prevalensi infeksi saluran reproduksi pada 
pekerja seks komersial menunjukkan angka kejadian kandidiasis vaginalis di Kota Jayapura 
sebesar 43%, Palembang 24% dan Tanjung Pinang 35%.28 Ini membuktikan bahwa angka 
kejadian kandidiasis vaginalis pada pekerja seks komersial diberbagai lokasi cukup tinggi. 
 
Karakteristik responden PSK di kawasan Jondul, Pekanbaru yang mengalami Kandidiasis 
berdasarkan keluhan 

Karakteristik responden PSK di kawasan Jodul, Pekanbaru yang mengalami Kandidiasis 
berdasarkan keluhan dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 
 Tabel 4.5. Karakteristik responden PSK di daerah Jodul, Pekanbaru yang mengalami 

Kandidiasis berdasarkan keluhan 
 

Keluhan Jumlah Persentase 
Keputihan 3 27,2% 
Keputihan disertai gatal 4 36,3% 
Tanpa keluhan 4 36,3% 
Jumlah 11 100% 
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Berdasarkan karakteristik responden pekerja seks komersial di daerah Jondul Pekanbaru 
yang mengalami kandidiasis berdasarkan keluhan didapatkan hasil bahwa keluhan yang paling 
banyak dirasakan oleh responden yaitu  keputihan disertai gatal sebanyak 4 orang (36,3 %), yang 
mengalami keluhan keputihan sebanyak 3 orang (27,2%)  dan yang tidak mengalami keluhan 
apa-apa sebanyak 4 orang (36,3%). Banyak pekerja seks komersial dengan infeksi menular 
seksual tidak akan mencari pengobatan kalau tidak ada gejala. Pada penelitian ini apabila pekerja 
seks komersial diobati hanya dengan menggunakan pendekatan gejala tanpa pemeriksaan 
laboratorium sederhana, akan ada kasus yang lolos karena tidak ada keluhan dan tanda pada 4 
orang reponden yang positif kandidiasis (36,3%). Akibatnya, rantai penularan akan terus 
berlanjut. Untuk mengatasi hal itu, skrining dengan memeriksa semua pekerja seks komersial 
secara fisik dilanjutkan dengan pemeriksaan laboratorium sederhana, serta pemberian 
pengobatan yang rasional secara rutin dan berkala pada populasi berisiko tinggi diharapkan 
merupakan salah satu upaya kesehatan yang harus dilakukan untuk menurunkan prevalensi 
infeksi menular seksual, memutus rantai penularan dan mencegah terjadinya ping-pong 
phenomenon.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Didapatkan 11 orang (40,74%) pekerja seks komersial yang positif kandidiasis. 
2. Pekerja seks komersial yang positif kandidiasis, 3 orang ( 27,27%) diantaranya mengalami 

keluhan keputihan, 4 orang (36,36%) mengalami keputihan yang disertai gatal dan 4 orang 
(36,36%) tidak mengalami keluhan apa-apa. 

3. Pekerja seks komersial terbanyak ada pada rentang usia 18-25 tahun yaitu sebanyak 16 
orang (59%). 

4. Lama bekerja pekerja seks komersial terbanyak antara 1-6 bulan yaitu 20 orang (74%). 
5. Pelanggan pekerja seks komersial terbanyak yang jumlah pelanggannya 1 orang perhari  

sebanyak  20 orang (74%) 
6. Pekerja seks komersial yang pelanggannya menggunakan kondom ada 14 orang (51,8%) 

dan yang tidak menggunakan kondom 13 orang (48,2%)  
7. Pekerja seks komersial yang pelanggannya menggunakan kondom yang positif kandidiasis 

sebanyak 7 orang (50%). 
Saran 

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mendeteksi Candida sp. sebagai salah satu penyebab 
infeksi menular seksual tidak hanya di daerah Jondul Pekanbaru tetapi juga diberbagai 
daerah pada kelompok berperilaku resiko tinggi lainnya. 

2. Meningkatkan sikap dan pengetahuan pekerja seks komersial dengan cara memberi 
informasi tentang manfaat pentingnya pemeriksaan rutin dan berkala infeksi menular 
seksual dan pemakaian kondom. 

3. Pemeriksaan secara rutin dan berkala terhadap infeksi menular seksual pada kelompok 
berperilaku resiko tinggi misalnya pekerja seks komersial, pengobatan yang tepat bagi 
penderita infeksi menular seksual dan pasangan seksnya. 

4. Pelaksanaan peraturan kewajiban pemakaian kondom 100% pada pekerja seks komersial 
dan pelanggannya. 
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